ABSTRAK

RYAN ADIPRATAMA. Identifikasi Penyebab Penyakit Busuk Buah Kakao
(Theobroma cacao L) di bawah bimbingan ibu Riama Rita Manullang.

Salah satu penyebab turunnya produksi tanaman kakao di Kalimantan Timur
yaitu adanya serangan penyakit busuk buah kakao (BBK). Penyakit ini dapat
mengakibatkan buah kakao menjadi busuk dan mengalami gagal panen. Penyakit
busuk buah kakao merupakan penyakit berbahaya sehingga menyebabkan
Kerugian mencapai 30-50%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis cendawan yang
berasosiasi pada buah kakao yang terserang penyakit busuk buah. Penelitian di
laksanakan di Laboratorium Agronomi Program Studi Budidaya Tanaman
Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, pada bulan Januari — April
2024.

Berdasarkan hasil pemurnian isolat dari buah kakao busuk terdapat lima jenis
cendawan berdasarkan karakteristiknya yaitu Aureobasidium, Pythium, Fusarium,
Colletothricum, dan Rhizoctonia. Dan penyebab penyakit busuk buah kakao

adalah cendawan Fusarium, Colletothricum, dan Aureobasidium.

Kata kunci: Cendawan, Busuk buah kakao, Identifikasi, Penyebab busuk buah
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. PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas ekspor
yang cukup penting dalam perekonomian Indonesia sebagai devisa negara.
Kakao merupakan bahan pokok pembuatan produk coklat yang sangat digemari
oleh semua kalangan masyarakat. Indonesia merupakan negara produsen dan
eksportir kakao terbesar ketiga di dunia setelah Ghana dan Pantai Gading
(Afriyeni, & Nasir, 2013).

Tanaman kakao merupakan tanaman tahunan yang memerlukan
lingkungan khusus untuk dapat berproduksi dengan baik. Lingkungan tempat
tumbuh kakao adalah hutan hujan tropis. Saat ini, kakao bukan hanya tanaman
perkebunan besar tetapi telah menjadi tanaman rakyat. Mengingat pentingnya
kakao sebagai salah satu komoditas perkebunan sumber devisa negara, maka
usaha untuk memperluas areal pertanaman maupun meningkatkan produktivitas
areal pertanaman yang sudah ada harus tetap dilakukan. Perkembangan area
kakao di Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2012, area kakao mencapai
1.732.954 ha dengan produksi 936.266 ton. Sekitar 94,2% perkebunan kakao
merupakan usaha milik rakyat dan selebihnya berupa perkebunan negara dan
swasta.

Indonesia merupakan tiga negara terbesar penghasil buah kakao di dunia.
Data dari PBB untuk Pangan dan Pertanian (FAO) menyebutkan, Indonesia
memproduksi 574.000 ton kakao pada tahun 2010 atau menyumbang sekitar 16%
dari produksi kakao secara global. Indonesia berpotensi menjadi produsen utama
kakao dunia, apabila berbagai permasalahan utama yang dihadapi perkebunan

kakao dapat diatasi dan agribisnis kakao dikembangkan dan dikelola secara baik.



Kebun yang telah dibangun masih berpeluang untuk ditingkatkan produktivitasnya
karena produktivitas rata-rata saat ini kurang dari 50% potensinya. Disisi lain
situasi kakao dunia beberapa tahun terakhir sering mengalami defisit, sehingga
harga kakao dunia stabil pada tingkat yang tinggi.

Kakao merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai nilai
ekonomi yang cukup tinggi dan sebagai sumber penghasil devisi Negara. Produksi
tanaman kakao di Kalimatan Timur pada tahun 2020 sebesar 2.573 ton dengan
luas sebesar 6.883 ha. Sementara pada tahun 2021 produksi tanaman kakao
sebesar 2.182 ton degan luas lahan sebesar 7.617 ha Berdasarkan data tersebut
maka produksi tanaman kakao di Kalimantan Timur mengalami penurunan
meskipun terjadi peningkatan luas lahan (Dinas Perkebunan Kalimantan Timur,
2022).

Salah satu penyebab turunnya produksi tanaman kakao di Kalimantan
Timur yaitu adanya serangan penyakit busuk buah kakao (BBK). Menurut
Kurniawati, (2021) penyakit busuk buah kakao merupakan penyakit serius
Kerugian yang disebabkan tersebut mencapai 30-50%.

Penyakit busuk buah merupakan penyakit penting karena menyebabkan
kerugian pada petani, dan kerugian yang jauh lebih tinggi terjadi di daerah
endemis, terutama di daerah basah pada musim hujan. Rubiyo dan Amaria (2013),
yang mengatakan bahwa kecepatan berkembangnya jamur patogenik sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, jika kondisi lingkungan serta kelembabannya
sesuai maka miselium yang berwarna putih dan mengandung sporangium akan
sangat cepat menyebar kepermukaan buah. Penyebab munculnya cendawan ini
juga diakibatkan oleh kurangnya sumber daya manusia atau petani dalam

pengelolaan lahan sehingga lahan tidak terjaga kelembabannya dan pertumbuhan



gulma serta pohon pelindung tidak terjaga dengak baik, sehingga mengakibatkan
buah kakao mudah terserang cendawan. Selain itu, penyebaran juga dapat terjadi
dari buah satu ke buah lain melalui berbagai cara persinggungan antara buah sakit
dan buah sehat, melalui binatang penyebar seperti serangga, tikus, tupai atau
bekicot.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifiksi jenis-jenis cendawan yang
berasosiasi pada buah kakao yang terserang penyakit busuk buah. Hasil
penenelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi petani dan instansi terkait
tentang jenis - jenis cendawan buah ataupun tanah yang berasosiasi pada buah

kakao yang bergejala penyakit busuk.
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